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Abstrak: Thematic instruction is an integrated learning model by  unifying theme across 
subjects. Thematic instruction has several characteristics, namely: a student-centered, 
giving direct experience and a holistic thematic learning has advantages over conventional 
learning. Some of the advantages of thematic learning among other things: experience and 
learning activities learners will always be relevant to the child's developmental level and 
selected activities in accordance with the interests and needs of learners. Using thematic 
instruction can foster students' motivation. Students will be more attention to the lesson, 
there is relevance between the subjects and the environment, students feel confident 
following for study because materials adapted to the development of the child's age, and 
the students were satisfied to learn, because students feel easy to study.  
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Abstrak: Pembelajaran tematik  merupakan model pembelajaran terpadu dengan 
menggunakan tema sebagai pemersatu antar mata pelajaran. Pembelajaran tematik 
memiliki beberapa karakteristik yaitu: berpusat pada siswa, memberi pengalaman 
langsung dan holistik Pembelajaran tematik memiliki kelebihan dibandingkan 
pembelajaran konvensional. Beberapa kelebihan pembelajaran tematik antara lain: 
pengalaman dan kegiatan belajar siswa akan selalu relevan dengan tingkat perkembangan 
siswa dan  kegiatan yang dipilih sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa. Penerapan 
pembelajaran tematik dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa. Siswa akan lebih 
perhatian terhadap pelajaran, ada relevansi antara pelajaran dan lingkungan siswa, siswa 
merasa percaya diri mengikuti pelajaran karena materi disesuaikan dengan perkembangan 
usia siswa, dan siswa merasa puas mengikuti pelajaran, karena siswa tidak merasa 
terbebani dengan materi yang cukup sulit. 
 




 Kurikulum yang berlaku saat ini adalah Kurikulum 
2013. Karakteristik Kurikulum 2013 yang tercantum dalam 
Permendikbud Nomor 57 tahun 2014 yaitu mengembangkan 
keseimbangan sikap spiritual dan sosial, pengetahuan, dan 
keterampilan serta menerapkannya dalam berbagai situasi di 
sekolah dan masyarakat. Siswa menerapkan apa yang 
dipelajari di sekolah ke lingkungan tempat tinggalnya. 
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia 
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi 
dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, 
dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan  
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, dan peradaban dunia 
(Permendikbud Nomor 57 Tahun 2014:3).  Untuk mencapai 
tujuan kurikulum tersebut, maka pada Kurikulum 2013 
terdapat beberapa perubahan dari kurikulum sebelumnya.  
  Kurikulum 2013 menerapkan sistem pembelajaran 
tematik dengan pendekatan saintifik dan penilaian autentik. 
Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach) dalam pembelajaran 
memiliki langkah-langkah meliputi mengamati, menanya, 
mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan 
mencipta (Majid, 2014: 211). Penilaian autentik dilakukan 
secara komprehensif untuk menilai mulai dari masukan, 
proses, dan keluaran pembelajaran yang mencakup ranah 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian sikap 
dilakukan melalui observasi/pengamatan menggunakan jurnal, 
penilaian diri, dan penilaian antar teman. Penilaian 
pengetahuan melalui tes tertulis, tes lisan, dan/atau penugasan. 
Penilaian keterampilan melalui penilaian proyek, penilaian 
kinerja, dan penilaian portofolio. 
 Pembelajaran tematik  mengangkat tema-tema yang 
dekat dengan kehidupan siswa dan lingkungannya akan 
memberikan makna bagi siswa karena memenuhi kebutuhan, 
menarik minat, dan mengembangkan bakat sehingga 
membantu dalam menyelesaikan masalah di kehidupannya 
kelak (Majid, 2014: 17). Pada jenjang sekolah dasar, 
pembelajaran tematik integratif dilaksanakan dari kelas I 
sampai kelas VI, sehingga tidak ada lagi pemisahan antar mata 
pelajaran, melainkan keterpaduan antar mata pelajaran dalam 
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naungan sebuah tema. Pembelajaran tematik integratif 
merupakan pendekatan pembelajaran yang  mengintegrasikan 
berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran kedalam  
berbagai tema (Prastowo, 2013:223). Penerapan pembelajaran 
tematik memberikan makna yang utuh kepada siswa, karena 
siswa belajar tidak terpisah-pisah. Di samping itu 
pembelajaran tematik sesuai dengan karakteristik siswa usia 
sekolah dasar (7-11) yang masih pada tahap operasional 
konkret (Piaget dalam Slavin, 2012:36). Konkret mengandung 
makna proses belajar beranjak dari hal- hal konkret yakni 
yang dapat dilihat, didengar, dibaui, diraba, dan diotak-atik 
dengan titik penekanan pada pemanfaatan lingkungan sebagai 
sumber belajar (Trianto, 2011:32). 
 Dari pemaparan pembelajaran tematik, dapat 
disimpulkan bahwa dengan pembelajaran tematik, kegiatan 
belajar menjadi lebih bermakna, kegiatan belajar di kelas lebih 
menyenangkan siswa. Hubungan antar teman dan guru juga 
menjadi lebih baik, karena kegiatan pembelajaran tidak hanya 
kegiatan individual, namun juga kegiatan kelompok, baik 
kelompok kecil atau kelompok besar. Siswa lebih aktif belajar, 
karena materi disesuaikan dengan perkembangan usia selain 
itu, materi di sekolah dapat langsung diterapkan ke 
lingkungan tempat tinggalnya. Hal ini akan mendorong 
motivasi belajar siswa ke arah yang lebih baik. Siswa akan 
termotivasi mengikuti pembelajaran, kejenuhan siswa 
berkurang.  
 Berdasarkan observasi di kelas IV SDN Jatimulya 11 
Bekasi pada tanggal 22 Februari 2016, diperoleh data bahwa 
SDN Jatimulya 11 sudah menerapkan Kurikulum 2013, 
sehingga pembelajaran sudah tematik dari kelas I sampai kelas 
IV, namun pembelajaran masih berpusat pada guru dan lebih 
mengedapankan aspek kognitif. Pembelajaran juga kurang 
memberikan pengalaman langsung kepada siswa. Dari 
observasi siswa diketahui bahwa siswa mempunyai gaya 
belajar yang berbeda-beda. Siswa cukup kritis dalam 
menjawab dan menanggapi pertanyaan guru. Motivasi belajar 
siswa juga cukup baik, namun motivasi siswa masih dapat 
ditingkatkan lagi dengan rancangan dan strategi pembelajaran 
tematik yang tepat. Motivasi yang rendah akan berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. Motivasi belajar merupakan daya 
penggerak psikis dari dalam diri seseorang untuk dapat 
melakukan kegiatan belajar mengajar dan menambah 
keterampilan, pengalaman (Yamin, 2007:80). Selama ini 
siswa kurang termotivasi dalam kegiatan belajar, ada banyak 
faktor yang menyebabkan rendahnya motivasi belajar siswa di 
kelas. Faktor tersebut bisa berasal dari dalam diri siswa dan 
dari luar siswa. Faktor dari diri siswa misalnya minat siswa 
terhadap suatu pelajaran. siswa akan semangat belajar pada 
saat mengikuti pelajaran yang disukai. Sementara apabila 
siswa menemui pelajaran yang dirasa sulit maka siswa 
cenderung kurang bersemangat belajar. 
Faktor dari luar bisa berasal dari teman, lingkungan 
atau guru di sekolah. Faktor dari teman misalnya, siswa selalu 
diejek di kelas oleh teman-temannya sehingga siswa merasa 
malu dan minder. Hal ini berakibat pada motivasi belajar yang 
menurun. Guru yang kurang perhatian dengan siswa juga akan 
mempengaruhi motivasi belajar siswa. Guru hendaknya 
memberikan perhatian yang rata kepada seluruh siswa, tidak 
hanya kepada siswa yang pandai tapi justru siswa yang 
mempunyai kemampuan belajar rendah yang harus dibantu. 
Lingkungan belajar di kelas juga mempengaruhi belajar siswa. 
Suasana belajar yang menyenangkan dan tidak membosankan 
akan membuat siswa bersemangat belajar. Hal ini kembali ke 
peran guru. Guru harus mampu mengemas pembelajaran 
tematik dengan berbagai kegiatan pembelajaran yang 
menyenangkan. Tidak monoton ceramah dan mengerjakan 
soal di buku. Namun, guru harus mampu menciptkan sebuah 
pembelajaran yang mengaktifkan siswa dari tiga ranah afektif, 
kognitif dan psikomotor. Proses belajar mengajar yang 




  Pembelajaran tematik merupakan salah satu model 
pembelajaran terpadu (integrated instruction) yang 
merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan 
siswa, baik secara individu maupun kelompok aktif menggali 
dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuwan 
secara holistik, bermakna dan otentik (Majid, 2014:80). 
Sementara menurut Prastowo (2013:117) bahwa pembelajaran 
tematik adalah model pembelajaran terpadu yang 
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata 
pelajaran, sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna 
bagi siswa. Trianto (2011:84) mendefinisikaan pembelajaran 
tematik sebagai suatu model pembelajaran yang memadukan 
beberapa materi pembelajaran dari berbagai standar 
kompetensi dan kompetensi dasar dari satu atau beberapa 
mata pelajaran. Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran tematik adalah suatu model 
pembelajaran yang memadukan satu atau beberapa mata 
pelajaran yang berkaitan ke dalam satu tema.  
Menurut Fogarty (1991:14) ada 10 model integrasi 
(perpaduan) pembelajaran yaitu model fragmented, connected, 
nested, squenced, shared, threaded, immersed, webbed, 
integratif, dan network. Model pembelajaran tematik yang 
diadopsi pada Kurikulum 2013 adalah model webbed dan 
integrated. Model webbed merupakan model pembelajaran 
tematik untuk memadukan bidang studi. Suatu tema 
dikembangkan seperti jaring laba-laba, untuk menurunkan 
topik, konsep, dan gagasan yang selaras dalam berbagai 
bidang studi. Sedangkan model integrated merupakan 
pembelajaran yang bertolak dari ketumpangtindihan konsep 
keterampilan dan sikap pada semua bidang studi. 
Pembelajaran tematik memiliki beberapa 
karakteristik (Kemendikbud, 2013a:145) yaitu: (1) berpusat 
pada siswa, (2) memberi pengalaman langsung, (3) pemisahan 
antar muatan tidak begitu jelas, (4) menyajikan konsep dari 
berbagai muatan dalam suatu proses pembelajaran, (5) bersifat 
fleksibel (luwes), (6) holistik, artinya dalam pembelajaran 
tematik permasalahan diamati dan dikaji dari beberapa muatan 
sekaligus, (7) bermakna, artinya pengkajian suatu fenomena 
dari berbagai macam aspek memungkinkan terbentuknya 
semacam jalinan skemata yang dimiliki siswa, dan (8) aktif, 
artinya siswa perlu terlibat langsung dalam proses 
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pembelajaran mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga 
penilaian. 
 
Kekuatan Pembelajaran Tematik                       
  Pembelajaran tematik memiliki kelebihan 
dibandingkan pembelajaran konvensional. Majid (2014:93) 
mengemukakan kelebihan pembelajaran tematik sebagai 
berikut: (1) pengalaman dan kegiatan belajar siswa akan selalu 
relevan dengan tingkat perkembangan siswa, (2) kegiatan 
yang dipilih sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa, (3) 
seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi siswa, sehingga 
hasil belajar akan bertahan lama, (4) pembelajaran terpadu 
menumbuhkembangkan keterampilan berpikir dan sosial 
siswa, (5) pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang 
bersifat pragmatis, dengan permasalahan  yang sering ditemui 
dalam kehidupan nyata siswa, dan (6) jika pembelajaran 
terpadu dirancang bersama dapat meningkatkan kerja sama 
antar guru bidang kajian terkait, guru dengan siswa, siswa 
dengan siswa, siswa/guru dengan narasumber  sehingga 
pembelajaran lebih menyenangkan, belajar dalam situasi nyata, 
dan dalam konteks yang  lebih bermakna. 
 
Tujuan Pembelajaran Tematik 
  Tujuan pembelajaran tematik menurut Departeman 
Agama berdasarkan buku Panduan Penyusunan pembelajaran 
Tematik Pendidikan Agama Islam SD (2009:3) adalah agar 
siswa mampu memusatkan perhatian pada satu tema tertentu, 
karena materi disajikan dalam konteks tema yang jelas dan 
agar siswa mampu mempelajari pengetahuan dan 
mengembangkan berbagai kompetensi dasar antara aspek 
dalam tema sama. 
 
Manfaat Pembelajaran Tematik 
Ada beberapa manfaat penerapan pembelajaran 
tematik. Menurut Rusman (2010:224-225) manfaat 
pembelajaran tematik   antara lain: (1) siswa mudah 
memusatkan perhatian pada satu tema tertentu, (2) siswa dapat 
mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai 
kompetensi dasar antar mata pelajaran dalam tema yang sama, 
(3) pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan 
berkesan, (4) kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih 
baik, karena mengaitkan mata pelajaran lain dengan 
pengalaman pribadi siswa, (5) siswa dapat lebih merasakan 
manfaat dan makna belajar, karena materi disajikan dalam 
konteks tema yang sama, (6) siswa dapat lebih bergairah 
belajar, karena dapat berkomunikasi dalam situasi nyata untuk 
mengembangkan suatu kemampuan dalam satu mata 
pelajaran, sekaligus mempelajarai mata pelajaran lain; dan  (7) 
guru dapat menghemat waktu, karena mata pelajaran yang 
disajikan secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan 
dapat diberikan dalam dua atau tiga pertemuan waktu 
selebihnya dapat digusiswaan untuk kegiatan remedial, 





  Motivasi berasal dari kata “motif” yang diartikan 
sebagai “ daya penggerak yang telah menjadi aktif” 
(Sardiman,2001: 71). Dalam buku psikologi pendidikan 
Dalyono memaparkan bahwa “motivasi adalah daya 
penggerak/pendorong untuk melakukan sesuatu pekerjaan, 
yang bisa berasal dari dalam diri dan juga dari luar” (Dalyono, 
2005: 55). Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006:80) 
“Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang 
menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia termasuk 
perilaku belajar”. Sejalan dengan itu, Ratumanan (2002:72) 
mengatakan bahwa; “motivasi adalah sebagai dorongan dasar 
yang menggerakkan seseorang bertingkah laku”.  
  Dengan demikian motivasi dalam proses 
pembelajaran sangat dibutuhkan untuk terjadinya percepatan 
dalam mencapai tujuan pendidikan dan pembelajaran secara 
khusus. Jadi motivasi adalah daya dorong baik yang berasal 
dari dalam diri atau luar yang dapat digunakan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
 
Pengertian Belajar 
 Belajar merupakan suatu proses perubahan yang 
cenderung menetap dan merupakan hasil dari pengalaman, 
serta tidak termasuk perubahan fisiologis, namun perubahan 
psikologis yang berupa perilaku dan representasi atau asosiasi 
mental (Gufron dan Risnawati, 2010:8). Smaldino, Lowther 
dan Russel (2011:11) menyatakan bahwa belajar merupakan 
pengembangan pengetahuan, keterampilan, atau sikap yang 
baru ketika seseorang berinteraksi dengan informasi dan 
lingkungan.  
  Belajar adalah suatu proses yamg ditandai dengan 
adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan dalam diri 
seseorang dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti 
berubahnya pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan 
tingkah lakunya, keterampilan dan kemampuannya, daya 
reaksinya, daya penerimaannya dan lain-lain aspek yang ada 
pada individu (Sudjana, 2002 :280). Menurut Slameto belajar 
adalah ”merupakan suatu proses usaha yang dilakukan oleh 
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman 
individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya” 
(Slameto, 2003 : 2). Belajar merupakan usaha yang dilakukan 
secara sadar untuk mendapat dari bahan yang dipelajari dan 
adanya perubahan dalam diri seseorang baik itu pengetahuan, 
keterampilan, maupun sikap dan tingkah lakunya. 
 
Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak 
psikis di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, 
menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan 
arah pada kegiatan belajar itu demi mencapai suatu tujuan 
(Tadjab, 1994:102). Sardiman (2005:75) menyatakan motivasi 
belajar adalah serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-
kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan 
sesuatu, dan bila ia tidak suka maka ia akan berusaha untuk 
meniadakan atau mengelak perasaan tidak suka itu. Jadi 
motivasi belajar adalah segala penggerak atau pendorong baik 
yang berasal dari dalam diri siswa maupun dari luar siswa 
yang dapat memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga 
tujuan yang dikehendaki tercapai. 
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Jenis-jenis Motivasi Belajar  
  Motivasi dapat dibedakan menjadi motivasi intrinsik 
dan motivasi ekstrinsik (Sardiman, 2005:189). Motivasi 
instrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam 
diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan 
sesuatu. Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 
berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. 
 
Fungsi Motivasi 
  Menurut Hamalik (2000:175), fungsi motivasi itu 
ialah: (1) mendorong timbulnya suatu perubahan. Tanpa 
motivasi tidak akan timbul perbuatan seperti belajar, (2) 
sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan kepada 
pencapaian tujuan yang diinginkan, (3) sebagai penggerak, ia 
berfungsi sebagai mesin bagi mobil. Besar kecilnya motivasi 
akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan. 
  Dari pendapat ini, terkandung makna bahwa motivasi 
berfungsi untuk mendorong timbulnya kelakuan dan 
mempengaruhi serta mengubah kelakuan, sebagai pengarah 
dan sebagai penggerak. Begitu juga dalam kegiatan atau 
proses belajar mengajar, motivasi sangat penting artinya. 
Karena bisa saja siswa tidak belajar sebagaimana mestinya 
karena kurang atau lemahnya motivasi belajar. Bahkan bisa 
jadi siswa yang intelegensinya tinggi pun bisa gagal dalam 
belajar jika siswa tersebut tidak punya motivasi. Menurut 
Sardiman (2006:85) ada 3 fungsi motivasi, yaitu (1) 
mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak 
atau motor yang melepaskan energi, (2) menentukan arah 
perbuatan, yaitu kearah tujuan yang hendak dicapai, (3) 
menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan-perbuatan 
apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan 
dengan menyisihkan tujuan-tujuan yang tidak bermanfaat bagi 
tujuan tersebut. 
 
Cara Mengukur Motivasi Belajar Siswa  dan Indikator 
Motivasi Belajar Siswa 
  Keller (dalam Suciati, 2007:3.17), mendeskripsikan 
motivasi belajar siswa melalui 4 komponen utama, sesuai 
dengan nama model yang disuguhkan ARCS (Attention, 
Relenvace, Confidence, Satisfaction), atau dalam bahasa 
Indonesia : Atensi (perhatian), Relevansi (kesesuaian), 
Kepercayaan diri, dan Kepuasan.  
  Penjelasan keempat indikator tersebut antara lain: (1) 
Atensi (perhatian)  adalah bentuk pengarahan untuk dapat 
berkonsultasi/pemusatan pikiran dalam menghadapi siswa 
dalam peristiwa proses belajar mengajar di kelas. Selama 
pembelajaran berlangsung, minat dan perhatian siswa harus 
dibangkitkan dan dipertahankan. (2) Relevansi (mengaitkan 
pembelajaran dengan kebutuhan siswa). Siswa akan terdorong 
mempelajari sesuatu kalau apa yang dipelajari ada 
relevansinya dengan kehidupan mereka, dan memiliki tujuan 
yang jelas, (3) Kepercayaan diri  (menumbuhkan rasa yakin 
pada diri siswa). Sikap percaya diri perlu ditanamkan kepada 
siswa untuk mendorong mereka berusaha dengan maksimal 
guna mencapai hasil yang optimal, (4) Kepuasan  
(membangkitkan rasa puas siswa terhadap pembelajaran). 
Siswa yang telah berhasil mengerjakan atau mencapai sesuatu 
merasa bangga/puas atas keberhasilan tersebut. Keberhasilan 
dan kebanggaan itu menjadi penguat bagi siswa tersebut untuk 
mencapai keberhasilan berikutnya. 
PEMBAHASAN 
Peran Pembelajaran Tematik dalam Menumbuhkan 
Motivasi Belajar 
  Pembelajaran tematik mengaitkan beberapa mata 
pelajaran atau kompetensi yang sama pada muatan pelajaran 
dalam  naungan sebuah tema. Siswa belajar secara holistik dan 
tidak terpisah-pisah, permasalahan yang diamati dan dikaji 
terdiri atas beberapa muatan sekaligus. Hal ini memudahkan 
siswa untuk memusatkan perhatian pada satu tema sehingga 
pemahaman siswa terhadap materi dapat lebih mendalam dan 
berkesan.  
  Pembelajaran tematik berpusat pada siswa, yaitu 
mengutamakan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, 
sehingga dapat mengaktifkan siswa sekaligus membuat siswa 
lebih kreatif dan senang dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran tidak semata-mata mendorong siswa untuk 
mengetahui (learning to know), tetapi juga melakukan 
(learning to do), menjadi (learning to be), dan hidup bersama 
(learning to live together). Siswa dilibatkan dalam semua 
tahapan pembelajaran, mulai dari perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan, hingga penilaian, ini diharapkan dapat 
menumbuhkan motivasi belajar siswa.   
  Pembelajaran tematik menyajikan pembelajaran yang 
bersifat pragmatis dengan permasalahan yang sering ditemui 
dalam kehidupan/lingkungan sosial siswa. Pembelajaran 
menjadi lebih bermakna dan nyata. Materi menjadi lebih dekat 
dengan siswa, sehingga mereka dengan mudah memahaminya. 
Siswa diharapkan mampu mengimplementasikan pengalaman 
di sekolah dengan kehidupan nyata, sehingga  materi yang 
dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori siswa dan 
tidak akan mudah dilupakan.  
  Pengalaman belajar pada pembelajaran tematik 
sangat relevan dengan perkembangan dan kebutuhan siswa 
usia sekolah dasar. Usia siswa SD berkisar 7-12 tahun,  atau 
tahap operasional konkret. Siswa sudah mampu berpikir logis 
tetapi hanya pada benda-benda yang bersifat konkret. Materi 
disajikan mulai dari yang terdekat dengan siswa dan 
menggunakan benda nyata atau lingkungan siswa sebagai 
sarana pembelajaran. Guru seyogyanya mampu memilih dan 
menggunakan strategi dan media pembelajaran yang 
bervariasi. Misalnya pembelajaran langsung dan diskusi 
kelompok. Dengan pembelajaran langsung, siswa dapat 
mengetahui sendiri suatu hal karena mempraktekkan atau 
melihat langsung prosesnya. Melalui diskusi kelompok, siswa 
dapat mengembangkan komunikasinya sesuai perkembangan 
usianya. Selanjutnya, guru dapat menyusun pembelajaran 
secara bertahap ke arah yang lebih abstrak.  Hal ini akan 
membuat siswa lebih senang belajar karena beban materi 
sesuai dengan usianya. 
  Berdasarkan pemaparan di atas, maka pembelajaran 
tematik di sekolah dasar mampu menumbuhkan motivasi 
belajar siswa di sekolah. Motivasi belajar siswa dapat dilihat 
dari dari empat indikator motivasi. Indikator pertama adalah 
atensi atau perhatian siswa, dalam pembelajaran tematik, 
pelajaran berpusat pada siswa, sehingga diharapkan siswa 
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lebih mampu memusatkan perhatiannya sehingga motivasi 
dapat ditumbuhkan. Indikator yang kedua adalah relevansi, 
salah satu keuntungan pembelajaran tematik adalah 
pembelajaran tematik menyajikan kegiatan yang bersifat 
pragmatis. Dengan permasalahan  yang sering ditemui dalam 
kehidupan nyata siswa. Siswa merasa lebih semangat belajar 
karena materi pelajaran dihubungkan dengan lingkungan, 
sehingga lebih mudah menerapkan ilmu yang diperoleh di 
sekolah ke lingkungan tempat tinggal siswa.  
  Indikator ketiga adalah kepercayaan diri, siswa akan 
termotivasi belajar apabila siswa percaya diri dalam mengikuti 
proses pembelajaran, dalam pembelajaran tematik ada dua 
karakteristik yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri 
siswa, yaitu  kegiatan belajar siswa  relevan dengan tingkat 
perkembangan siswa dan kegiatan yang dipilih sesuai dengan 
minat dan kebutuhan siswa. Dengan dua karakteristik ini 
diharapkan siswa lebih percaya diri mengikuti pembelajaran 
di kelas. Siswa merasa lebih mudah mengikuti pelajaran 
karena materi disesuaikan dengan usia kebutuhan siswa.  
  Indikator keempat adalah kepuasan, pembelajaran 
tematik akan membangkitkan rasa puas siswa terhadap 
pembelajaran. Pada akhir pembelajaran, siswa akan 
mendapatkan soal evaluasi. Soal  evaluasi disesuaikan dengan 
materi yang sudah dipelajari. Komposisi soal berbobot sedang, 
rendah dan sulit dibuat seimbang. Soal evaluasi yang dibuat 
seimbang dan materi yang sudah diajarkan akan mebuat siswa 
lebih mudah mengerjakan dan mendapatkan hasil yang 
maksimal. Sehingga akan timbul rasa puas pada diri siswa 
akan hasil yang dicapainya.  
  Pembelajaran tematik di SD dapat menumbuhkan 
motivasi belajar siswa juga didasarkan pada penelitan 
terdahulu. Penelitian tersebut antara lain: penelitian yang 
dilakukan oleh Sekarinasih (2015) pada penelitian yang 
berjudul Implementasi Pembelajaran Tematik Terpadu 
Berdasarkan Kurikulum 2013 ( Studi Kasus di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri Tempel Sleman Yogyakarta) menunjukkan 
hasil bahwa pembelajaran tematik dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa, menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan, meningkatkan keaktifan, meningkatkan 
motivasi belajar siswa serta menumbuhkan kedisiplinan siswa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sari, Darminto, Yuzianah 
berjudul Peningkatan Motivasi Dan Hasil Belajar Melalui 
Metode Tematik Siswa Kelas II SD Negeri Blengorwetan 
menunjukkan  hasil bahwa pembelajaran tematik dapat 
meningkatkan motivasi siswa dan hasil belajar matematika 
siswa kelas II SD Negeri Blengorwetan tahun ajaran 
2013/2014. Motivasi belajar siswa mengalami peningkatan 
setelah dilakssiswaan metode pembelajaran tematik yaitu pada 
siklus I 62,38% menjadi 71,07% pada siklus II. Selanjutnya 
penelitian yang dilakukan oleh I. W. Jiwa, N. Dantes, A.A.I.N. 
Marhaeni berjudul Pengaruh Implementasi Pembelajaran 
Tematik Terhadap Prestasi Belajar Ditinjau dari Motivasi 
Belajar Pada Siswa Kelas IV Gugus Empat Di Kecamatan 
Gianyar menunjukkan hasil bahwa ada interaksi antara 
pembelajaran dan motivasi belajar dalam pengaruhnya 
terhadap prestasi belajar pada siswa kelas Kelas IV Gugus 
empat di Kecamatan Gianyar. Pembelajaran tematik yang 
dilakukan dapat menimbulkan/meningkatkan motivasi belajar 
siswa sehingga berpengaruh terhadap prestasi belajar kelas IV. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil kajian di atas menunjukkan bahwa  
pembelajaran tematik merupakan pembelajaran dalam 
naungan sebuah tema tertentu. Pada pembelajaran tematik 
tidak ada pemisahan mata pelajaran dan materi pembelajaran 
disesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan usia siswa. 
Pembelajaran dilakukan dengan memanfaatkan lingkungan 
tempat tinggal siswa, sehingga dapat menerapkan ilmu yang 
diperoleh di sekolah ke lingkungan tempat tinggalnya. 
Pembelajaran tematik mengaktifkan tiga ranah afektif , 
kognitif dan psikomotor sehingga siswa memperoleh 
pengalaman langsung dalam pembelajaran. Pembelajaran 
dalam sebuah tema dan pengalaman langsung yang dialami 
siswa akan menimbulkan semangat dan motivasi belajar.  
Pada pembelajaran tematik, motivasi siswa dapat dikatakan 
tumbuh dengan baik apabila empat indikator motivasi 
terpenuhi pada diri siswa. Indikator motivasi tersebut yaitu: 
atensi, relevansi, kepercayaan diri, dan kepuasan.  
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